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/Dua Kasus Korupsi Masih Menunggu Hasil Audit

PALU - Dua kasus
dugaan korupsiyang ditan-
gani oleh Kejaksaan Negeri
(Kejari) Palu, sampai den-
gansaatinimasih menung-
gu hasil audit dari Badan
Pengawas Keuangan dan
Pembangunan (BPKP)
Sulteng, terkait kerugian
keuangan negara. Hal
tersebut dikatakan oleh
Kasi Pidsus Kejari Palu,
Alham SH.

“Ada dua kasus korup-
si yang masih menung-
gu hasil audit BPKP,” ujar
Alham.

Alham menjelaskan,
kedua kasus tersebut
adalah dugaan korupsi re-
tribusi Pasar Manonda
dan korupsi Politeknik

Palu. Seperti yang dijelas-
kan Alham sebelumnya,
bahwa kasus korupsi rer-
tribusi pasar manonda ta-
hun 2008, melibatkan dua
tersangka  masing-mas-
ing mantan Camat Palu
Barat Dahyar dan man-
tan bendahara kecamatan
Irmawati. Sedangkan ka-
sus dugaan korupsi pen-
gelolaan dana Hibah dari
Pembkot ke Politeknik Palu
tahun - 2010-2011  meli-
batkan mantan Direktur
Nirwan Sahiri.

Terkait dengan kapan
waktu audit pihak BPKP
Sulteng berakhir, Alham,
belum ‘bisa memastikan-
nya. Akan tetapi, menu-
rut dia kemungkinan besar

yang lebih dulu selesai au-
ditnya adalah audit terha-
dap dugaan korupsi pas-
ar manonda. Pasalnya,
yang pertama di audit
adalah pasar Manonda.
Sementara dugaan korupsi
Politeknik menyusul.
“Belum bisa dipastikan
kapan auditnya selesai.
Sepertinya yang lebih du-
lu Pasar Manonda baru ke-
mudian Politeknik,” ung-
kap Alham, Jum'at (21/6).
_Selain itu, Alham ju-
ga menambahkan bahwa
sampai dengan saat ini be-
lum ada permintaan da-
ta tambahan dari pihak
BPKP dalam melakukan
audit kerugian keuangan
negara dua kasus korupsi

tersebut. Artinya, menu-
rut pihak BPKP data-data
yang diserahkan oleh pi-
hak Kejari kepada BPKP
dalam melakukan audit
dianggap telah cukup.
Kalaupun ada perminta-
an data tambahan, tetap
akan diberikan oleh pihak
kejaksaan.

Seperti yang ditegaskan
Alham, bahwa setelah au-
dit tersebut selesai dilaku-
kan akan dilihat hasilnya.
Kemudian dilakukan ju-
ga pemeriksaan terhadap
saski ahli dari BPKP, yai-
tu pihak yang melakukan
audit. Selanjutnya, akan
di jadwalkan pula pemer-
iksaan terhadap para ter-
sangka.(iwn)




